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ABSTRAK

Husnil Maulud, 2018: Pengaruh Pupuk Organik Cair Berbahan Dasar
Sargassum sp. Terhadap Pertumbuhan Tanaman
Selada (Lactuca Sativa L.) dengan Teknik
Hidroponik.

Sargassum sp. merupakan alga coklat yang pemanfaatannya belum
maksimal. Jika diolah tumbuhan tersebut dapat menghasilkan pupuk organik cair
(POC) yang dapat digunakan dalam pertanian, salah satunya pada pertanian
dengan teknik hidroponik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar Sargassum sp. terhadap pertumbuhan
tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan ternik hidroponik.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Penelitian Biologi dan Rumah
Kawat Biologi FMIPA Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) vyaitu berbagai dosis POC berbahan dasar
Sargassum sp. dengan perlakuan yaitu perlakuan A (6 mL/L), B (8 mL/L), C (10
mL/L), D (12 mL/L), E (14 mL/L), dan pupuk cair AB mix atau perlakuan F (10
mL/L).

Data yang diperoleh dianalisis dengan uji ANOVA dan diuji lanjut dengan
uji DNMRT pada taraf nyata 5%. Parameter yang diamati yaitu parameter utama
terdiri dari tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar serta berat kering
tanaman, dan parameter penunjang terdiri dari pengamatan terhadap pH, suhu
serta konsentrasi larutan nutrisi. Hasil penelitian menunjukkan berbagai
konsentrasi nutrisi larutan hidroponik pupuk organik cair (POC) berbahan dasar
Sargassum sp. memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata, tapi tidak sesuai
harapan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman Selada (Lactuca sativa L.).
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan produksi komoditas hortikultura terutama sayuran di
Indonesia dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, hal ini juga terjadi pada
pemenuhan kebutuhan konsumsi sayur (Kementrian Pertanian, 2015). Sayuran
sebagai makanan pelengkap disamping makanan pokok mempunyai banyak
manfaat, diantaranya dapat membangkitkan selera makan dan dapat memperbaiki
pencernaan. Seiring dengan berkembangnya jumlah penduduk, padatnya
pemukiman menyebabkan penyakit berdatangan karena kurangnya asupan nutrisi
terutama dari sayuran segar, dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
kesehatan, permintaan akan sayur juga ikut meningkat. Salah satu sayur yang
permintaannya meningkat adalah sayur selada (Lactuca sativa L.).

Selada merupakan salah satu sayuran yang mempunyai prospek pasar yang
cukup menjanjikan. Permintaan pasar yang terus meningkat tidak diimbangi
dengan peningkatan produksi sayuran selada. Produksi selada mengalami
perubahan yang tidak signifikan (Badan Pusat Statistik, 2016), disebabkan karena
alin fungsi lahan pertanian. Lahan pertanian Indonesia yang terdegradasi
mengakibatkan menurunnya produktivitas sayuran. Salah satu alternatif
pemecahan masalah di atas adalah membudidayakan tanaman terutama sayuran
secara hidroponik.

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa menggunakan tanah
tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrisi. Keuntungan sistem hidroponik
adalah : (1) Keberhasilan lebih terjamin, (2) Perawatan lebih praktis dan gangguan
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hama lebih terkontrol, (3) Pemakaian pupuk lebih hemat (efisien), (4) Tanaman
yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman yang baru, (5) Tidak
membutuhkan banyak tenaga kasar, dan lain-lain (Roidah dkk, 2014).

Teknik penanaman secara hidroponik memiliki beberapa sistem tanam
salah satunya adalah sistem sumbu (Wick System). Hidroponik sistem sumbu
(Wick system) adalah sistem penanaman hidroponik sederhana dengan
memanfaatkan prinsip kapilaritas, dimana sumbu digunakan sebagai perantara
larutan nutrisi agar dapat sampai ke akar tanaman. Menurut Akasiska dkk (2014)
pemberian nutrisi hidroponik yang tepat akan memberikan hasil yang optimal bagi
pertumbuhan dan hasil tanaman Sawi (Brassica Parachinensis).

Nutrisi hidroponik didapat dari pupuk organik maupun pupuk anorganik
atau pupuk kimia. Pemberian pupuk kimia berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman terutama sayuran, hal ini terbukti dengan adanya penelitian
Hertos (2015), disimpulkan bahwa pupuk kimia berpengaruh terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang produktif, jumlah buah per tanaman
dan berat buah per tanaman pada tanaman terung (Solanum melongena L.), namun
saat ini masyarakat mulai menyadari bahwa penggunaan pupuk kimia yang terus
menerus tidak baik bagi kesehatan, selain itu krisis lingkungan yang sedang
terjadi akhir-akhir ini menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
penyelamatan lingkungan. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan
pertanian organik.

Pertanian organik merupakan teknik pertanian yang tidak menggunakan

bahan kimia, tetapi memakai bahan-bahan organik atau bahan alami. Petani



organik berusaha mandiri dengan memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di
alam untuk membuat pupuk (Handayani, 2015). Sargassum sp adalah salah satu
bahan alami yang potensial untuk dipergunakan sebagai bahan baku pupuk
organik karena mengandung senyawa hormon pemacu tumbuh meliputi: auksin,
giberelin dan sitokinin, serta unsur hara makro dan mikro (Sedayu, 2014).
Pemberian pupuk organik sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sayuran Caysim, Pakcoy, Kangkung, dan Selada (Maryam dkk 2015).
Hasil penelitian Makaruku (2015,) pemberian pupuk organik dengan dosis
tertentu dapat meningkatkan pertumbuhan dan juga hasil yang terbaik untuk
tanaman sayur selada (Lactuca sativa L.). Salah satu pupuk organik yang mulai
dikenal masyarakat namun masih belum berkembang adalah pupuk organik cair
(POC).

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang
kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pemberian pupuk organik cair
dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering
tanaman sawi (Brassica juncea) karena mengandung unsur-unsur seperti N, P dan
K yang berguna bagi pertumbuhan tanaman tersebut (Moi dkk, 2015). Pupuk
organik cair dengan dosis 10 mL/L air berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
jumlah daun, dan berat segar tanaman sawi (Brassica juncea) (Hamli, 2015).
Hasil penelitian Novriani (2014) pemberian pupuk organik cair mengandung
unsur hara makro dan mikro yang lengkap sehingga mampu meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.).



Penelitian tentang penggunaan pupuk organik cair sebagai nutrisi
hidroponik telah banyak dilakukan dan telah terbukti bahwa pupuk organik cair
sangat potensial dijadikan pupuk untuk meningkatkan produksi tanaman terutama
tanaman selada, namun penggunaan bahan alami seperti Sargassum sp. sebagai
bahan dasar pupuk organik cair untuk tanaman selada belum banyak dilakukan.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka akan dilakukan penelitian
dengan judul pengaruh pupuk organik cair berbahan dasar Sargassum sp. terhadap
pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan teknik hidroponik.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pupuk
organik cair berbahan dasar Sargassum sp. terhadap pertumbuhan tanaman selada
( Lactuca sativa L. ) dengan teknik hidroponik ?

C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian pupuk organik cair berbahan
dasar Sargassum sp. berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada (Lactuca
sativa L.) dengan teknik hidroponik.
D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair berbahan dasar Sargassum sp. terhadap pertumbuhan tanaman selada
(Lactuca sativa L.) dengan teknik hidroponik.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang Ekofisiologi Tumbuhan.



2. Memberikan informasi tentang pemanfaatan pupuk organik cair berbahan dasar
Sargassum sp. sebagai sumber nutrisi tanaman.

3. Memberikan informasi tentang teknik bercocok tanam tanpa tanah yaitu
hidroponik dengan memanfaatkan lahan sempit.

4. Sebagai acuan yang dapat digunakan pada penelitian selanjutnya.



